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 Penelitian ini bertujuan menganalisis relevansi pendidikan progresivisme 
sebagai landasan filosofis pembelajaran inovatif pada era digitalisasi 
pendidikan, bentuk implementasinya, serta tantangan yang dihadapi dalam 
penerapannya. Penelitian menggunakan metode Systematic Literature Review 
(SLR) dengan teknik content analysis terhadap 45 artikel ilmiah yang diterbitkan 
pada rentang tahun 2021–2025 dan dipilih berdasarkan kriteria inklusi serta 
eksklusi yang telah ditetapkan. Analisis dilakukan melalui proses pengkodean, 
kategorisasi, dan sintesis tematik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
progresivisme tetap relevan sebagai landasan filosofis pembelajaran inovatif 
melalui lima tema utama, yaitu student-centered learning, experiential learning, 
teacher as facilitator, critical thinking and problem solving, dan character 
development. Implementasi progresivisme pada era digital diwujudkan melalui 
Project Based Learning, Problem Based Learning, blended learning, serta 
pemanfaatan platform digital yang mendukung pembelajaran partisipatif. Selain 
itu, ditemukan enam tantangan utama, yaitu kesenjangan infrastruktur digital, 
kompetensi dan literasi digital guru, perubahan paradigma pembelajaran, 
kesiapan peserta didik, aspek humanistik pembelajaran, serta dukungan institusi 
dan keluarga. Penelitian ini menyimpulkan bahwa progresivisme tetap relevan 
dalam mendukung pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dan adaptif 
terhadap perkembangan teknologi, namun implementasinya memerlukan 
dukungan infrastruktur, peningkatan kompetensi digital pendidik, dan 
kolaborasi berbagai pihak dalam ekosistem pendidikan. 
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Penduhuluan 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan besar terhadap sistem pendidikan di berbagai 
negara, termasuk Indonesia. Transformasi digital dalam pendidikan tidak hanya mengubah media 
pembelajaran, tetapi juga memengaruhi paradigma, pendekatan, dan strategi pembelajaran yang diterapkan di 
kelas (Widyastuti & Rokot, 2025). Kehadiran teknologi seperti Learning Management System (LMS), artificial 
intelligence (AI), media interaktif, serta pembelajaran berbasis internet mendorong perubahan model 
pembelajaran dari yang berpusat pada guru menuju pembelajaran yang lebih fleksibel, personal, dan berpusat 
pada peserta didik (Kamalov et al., 2023). LMS memungkinkan peserta didik mengakses materi, tugas, dan 
forum diskusi secara daring sehingga proses belajar dapat berlangsung tanpa batas ruang dan waktu (Elmunsyah 
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et al., 2023; Ananta et al., 2024). Artificial intelligence (AI) mendukung personalisasi pembelajaran melalui 
pemberian umpan balik otomatis, rekomendasi materi belajar, dan analisis perkembangan peserta didik 
(Kamalov et al., 2023; Afzaal et al., 2024). Sementara itu, media interaktif memungkinkan terjadinya 
keterlibatan belajar yang lebih tinggi melalui simulasi, visualisasi, gamifikasi, dan aktivitas kolaboratif yang 
mendorong partisipasi aktif peserta didik (Kamalov et al., 2023). Dalam konteks ini, pendidikan tidak lagi hanya 
berfokus pada transfer pengetahuan, tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, 
kolaborasi, komunikasi, dan pemecahan masalah yang menjadi kompetensi utama abad ke-21 (Fitri et al., 2024). 

Perubahan tersebut menuntut pendidik untuk mampu menghadirkan pembelajaran yang aktif, kontekstual, 
dan bermakna bagi peserta didik. Namun, realitas di lapangan menunjukkan bahwa proses pembelajaran di era 
digital masih menghadapi berbagai persoalan. Penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi dalam 
pembelajaran sering kali masih berfokus pada fungsi administratif dan distribusi materi, sehingga belum 
sepenuhnya mendorong keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar (Bond et al., 2020)(Bond et al., 
2021). Selain itu, beberapa studi melaporkan bahwa praktik pembelajaran masih didominasi oleh pendekatan 
teacher-centered meskipun didukung oleh teknologi digital, yang berdampak pada rendahnya partisipasi dan 
interaksi peserta didik dalam pembelajaran (OECD, 2021; (Syamsurijal et al., 2023). Untuk mengatasi 
permasalahan tersebut, diperlukan suatu pendekatan yang mampu mengintegrasikan pemanfaatan teknologi 
dengan prinsip pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, sehingga teknologi tidak hanya berfungsi sebagai 
alat bantu, tetapi juga sebagai sarana untuk membangun pengalaman belajar yang aktif, reflektif, dan bermakna. 

Untuk menjawab berbagai tantangan pembelajaran di era digital tersebut, diperlukan landasan filosofis yang 
mampu mengarahkan pemanfaatan teknologi agar tetap berorientasi pada pengembangan peserta didik. Salah 
satu pendekatan yang dinilai relevan adalah progresivisme. Pendidikan progresivisme menempatkan peserta 
didik sebagai pusat pembelajaran melalui pengalaman langsung, eksplorasi, pemecahan masalah, dan 
pembelajaran berbasis aktivitas (Dewey, 1916).Aliran ini dipengaruhi oleh pemikiran John Dewey yang 
memandang pendidikan sebagai proses rekonstruksi pengalaman untuk membentuk individu yang mampu 
beradaptasi dengan perubahan sosial (Rahmani et al., 2025). Dalam progresivisme, guru tidak lagi menjadi satu-
satunya sumber pengetahuan, melainkan fasilitator yang membimbing peserta didik untuk aktif membangun 
pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungan (Maulani et al., 2025). Oleh karena itu, prinsip-prinsip 
progresivisme dinilai sejalan dengan kebutuhan pembelajaran abad ke-21 yang menekankan partisipasi aktif, 
kolaborasi, kreativitas, dan kemampuan pemecahan masalah peserta didik. 

Konsep progresivisme memiliki keterkaitan yang kuat dengan pembelajaran inovatif pada era digital. 
Pembelajaran berbasis proyek, blended learning, collaborative learning, flipped classroom, dan pemanfaatan 
media digital pada dasarnya mencerminkan prinsip-prinsip progresivisme yang menekankan pengalaman 
belajar aktif dan keterlibatan peserta didik (Ibrahim et al., 2025). Oleh karena itu, pendekatan progresivisme 
dinilai mampu mendukung transformasi pembelajaran inovatif melalui integrasi teknologi yang berpusat pada 
peserta didik (Londo & Supit, 2024). 

Temuan empiris dalam beberapa tahun terakhir menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang sejalan 
dengan prinsip progresivisme memberikan kontribusi positif terhadap pengembangan kompetensi abad ke-21. 
Nawangsari et al., (2022) melaporkan bahwa penerapan Project-Based Learning secara signifikan meningkatkan 
kemampuan berpikir kritis peserta didik melalui keterlibatan aktif dalam proses pemecahan masalah. Widodo, 
(2024) menemukan bahwa Project-Based Learning berbantuan teknologi mampu meningkatkan kreativitas dan 
performa akademik peserta didik dibandingkan pembelajaran konvensional. Wahyudi et al., (2024) juga 
menunjukkan bahwa penerapan STEAM-Integrated Project-Based Learning berkontribusi terhadap 
peningkatan kemampuan berpikir kreatif dan kolaboratif peserta didik. Selain itu, Martiana et al., (2025) melalui 
studi meta-analisis menemukan bahwa blended learning efektif dalam mengembangkan kemampuan berpikir 
kritis pada berbagai jenjang pendidikan. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang 
berpusat pada peserta didik, berbasis pengalaman, kolaborasi, dan pemecahan masalah memiliki relevansi yang 
kuat dengan prinsip-prinsip progresivisme dalam konteks pendidikan digital. 

Meskipun berbagai penelitian menunjukkan efektivitas pendekatan pembelajaran yang sejalan dengan 
prinsip-prinsip progresivisme, implementasinya dalam pembelajaran digital masih menghadapi berbagai 
tantangan. Kesenjangan akses teknologi, rendahnya literasi digital, keterbatasan kompetensi guru dalam 
memanfaatkan teknologi pembelajaran, serta resistensi terhadap perubahan paradigma pembelajaran menjadi 
hambatan dalam penerapan pembelajaran inovatif berbasis progresivisme (Huda & Sariyatun, 2025). Selain itu, 
penggunaan teknologi yang berlebihan tanpa diimbangi dengan pendekatan pedagogis yang tepat berpotensi 
menjadikan pembelajaran hanya berorientasi pada aspek teknis tanpa membangun pengalaman belajar yang 
bermakna (Galán, 2015). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan transformasi digital pendidikan 
tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh adanya landasan filosofis yang mampu 
mengarahkan pemanfaatannya secara pedagogis. 
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Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji implementasi progresivisme dan transformasi digital dalam 
pendidikan, masih terbatas kajian yang secara khusus merekonstruksi prinsip-prinsip progresivisme John Dewey 
sebagai landasan filosofis pembelajaran inovatif dalam ekosistem digital. Penelitian Londo dan Supit (2024) 
berfokus pada penerapan progresivisme dalam pendidikan keagamaan, sedangkan Huda dan Sariyatun (2025) 
lebih menitikberatkan pada integrasi pedagogi progresif dalam transformasi teknologi pendidikan secara umum. 
Belum banyak penelitian yang secara khusus menganalisis bagaimana prinsip-prinsip progresivisme dapat 
menjadi fondasi filosofis bagi berbagai praktik pembelajaran digital, seperti blended learning, Learning 
Management System (LMS), dan media pembelajaran interaktif. Oleh karena itu, artikel ini bertujuan untuk 
menganalisis relevansi progresivisme sebagai landasan filosofis pembelajaran inovatif dalam era digitalisasi 
pendidikan serta merekonstruksi implementasi prinsip-prinsip progresivisme dalam berbagai praktik 
pembelajaran digital yang berpusat pada peserta didik. 

 
Metode 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi pustaka (library research) untuk mengkaji 
konsep filsafat pendidikan progresivisme, khususnya pemikiran John Dewey, dalam konteks pembelajaran 
inovatif pada era digitalisasi pendidikan. Pengumpulan literatur dilakukan melalui pangkalan data Google 
Scholar, GARUDA, SINTA, Scopus, dan ScienceDirect menggunakan kata kunci “filsafat progresivisme”, 
“progressive education”, “pembelajaran inovatif”, dan “digitalisasi pendidikan”. 

Kriteria inklusi meliputi: (1) artikel jurnal, prosiding, dan buku ilmiah yang membahas progresivisme, 
pembelajaran inovatif, atau digitalisasi pendidikan; (2) publikasi terbit tahun 2015–2025; (3) artikel yang tersedia 
dalam teks lengkap; dan (4) sumber yang berasal dari jurnal terindeks SINTA, Scopus, atau penerbit akademik 
bereputasi. Adapun kriteria eksklusi meliputi artikel yang tidak membahas keterkaitan progresivisme dengan 
pembelajaran, artikel duplikat, serta publikasi populer yang tidak melalui proses peer review. Dari 70 publikasi 
yang ditemukan, sebanyak 45 publikasi memenuhi kriteria inklusi dan digunakan dalam proses analisis. 

Proses seleksi literatur dilakukan mengacu pada tahapan identifikasi, penyaringan, dan penilaian kelayakan 
sumber. Pada tahap identifikasi diperoleh 70 publikasi dari Google Scholar, GARUDA, SINTA, Scopus, dan 
ScienceDirect. Selanjutnya dilakukan penyaringan berdasarkan kesesuaian judul, abstrak, serta penghapusan 
artikel duplikat. Artikel yang tidak relevan dengan fokus penelitian atau tidak memenuhi kriteria inklusi 
dikeluarkan dari proses seleksi. Setelah tahap penilaian kelayakan, sebanyak 45 publikasi dinyatakan memenuhi 
kriteria dan digunakan sebagai sumber data dalam analisis. 

Analisis data dilakukan menggunakan teknik content analysis dengan unit analisis berupa konsep, prinsip, 
model pembelajaran, dan temuan penelitian yang berkaitan dengan progresivisme dalam pembelajaran digital. 
Proses pengkodean dilakukan melalui empat kategori tema, yaitu: (1) karakteristik utama progresivisme, (2) 
implementasi progresivisme dalam pembelajaran digital, (3) kontribusi progresivisme terhadap pembelajaran 
inovatif, dan (4) tantangan penerapan progresivisme pada era digitalisasi pendidikan. 

Tahap analisis dilakukan melalui reduksi data, penyajian data, interpretasi, dan penarikan kesimpulan. Pada 
tahap reduksi, literatur diseleksi berdasarkan kesesuaian dengan fokus penelitian. Selanjutnya, data 
dikelompokkan ke dalam kategori tema yang telah ditentukan. Tahap interpretasi dilakukan dengan 
membandingkan, menghubungkan, dan mensintesis berbagai temuan dari literatur untuk mengidentifikasi pola 
hubungan antara prinsip-prinsip progresivisme dan praktik pembelajaran digital. Relevansi progresivisme dinilai 
berdasarkan kemunculan indikator pembelajaran yang berpusat pada peserta didik, pembelajaran berbasis 
pengalaman, kolaborasi, pemecahan masalah, kemandirian belajar, dan pemanfaatan teknologi sebagai sarana 
konstruksi pengetahuan. Keabsahan data dilakukan melalui triangulasi sumber dengan membandingkan 
temuan dari berbagai literatur dan pandangan para ahli yang relevan. 

Epistemologi progresivisme berpandangan bahwa pengetahuan tidak bersifat statis, melainkan berkembang 
melallui pengalaman dan interaksi manusia dengan lingkungannya. John Dewey menegaskan bahwa 
pendidikan merupakan proses rekonstruksi pengalaman yang memungkinkan peserta didik membangun 
pengetahuan secara aktif melalui aktivitas reflektif dan pemecahan masalah. Dalam perspektif progresivisme, 
peserta didik diposisikan sebagai subjek utama pembelajaran, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator yang 
membantu terciptanya pengalaman belajar yang demokratis, kontekstual, dan bermakna.   

Secara filosofis, progresivisme menolak pembelajaran yang bersifat otoriter dan berpusat pada guru karena 
dianggap membatasi kreativitas dan kebebasan berpikir peserta didik. Sebaliknya, progresivisme menekankan 
pentingnya pengalaman langsung, kerja sama sosial, dan pembelajaran berbasis masalah sebagai sarana 
pengembangan kemampuan berpikir kritis dan adaptif. Dalam konteks pendidikan digital, prinsip tersebut 
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menjadi relevan karena teknologi dapat dimanfaatkan sebagai medium perluasan pengalaman belajar, 
kolaborasi virtual, dan eksplorasi pengetahuan secara mandiri.   

Meskipun demikian, progresivisme juga memberikan kritik terhadap penggunaan teknologi yang terlalu 
mekanis dan berorientasi teknosentris. Teknologi pendidikan tidak seharusnya hanya digunakan sebagai alat 
otomatisasi pembelajaran, melainkan harus diarahkan untuk membangun interaksi sosial, refleksi kritis, dan 
pengalaman belajar yang humanistik. Dengan demikian, pemanfaatan platform digital seperti LMS, Quizizz, 
Canva Edu, dan Google Classroom perlu diposisikan sebagai sarana rekonstruksi pengalaman sosial yang 
demokratis sesuai dengan prinsip pendidikan progresivisme. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Konsep Pendidikan Progresivisme sebagai Landasan Filosofis Pembelajaran Inovatif 
Hasil analisis tematik terhadap 45 literatur yang memenuhi kriteria inklusi menunjukkan bahwa terdapat lima 
tema utama yang menjelaskan relevansi pendidikan progresivisme sebagai landasan filosofis pembelajaran 
inovatif, yaitu student-centered learning, experiential learning, teacher as facilitator, critical thinking and 
problem solving, serta character development. Berdasarkan proses pengkodean dan pengelompokan data, tema 
student-centered learning dan experiential learning merupakan tema yang paling sering muncul dalam literatur 
yang dianalisis. Sementara itu, tema teacher as facilitator, critical thinking and problem solving, serta character 
development juga ditemukan secara konsisten pada berbagai penelitian. Temuan ini menunjukkan bahwa 
prinsip-prinsip progresivisme masih menjadi dasar penting dalam pengembangan pembelajaran inovatif pada 
era pendidikan modern. 

Tabel 1. Tema Utama Hasil Analisis Literatur tentang Pendidikan Progresivisme 

Tema Hasil Analisis Fokus Pembahasan dalam Literatur 
Student-centered learning Peserta didik sebagai pusat pembelajaran dan 

pengembangan potensi individu 
Experiential learning Pembelajaran berbasis pengalaman langsung (learning by 

doing) 
Teacher as facilitator Guru sebagai fasilitator dan pembimbing proses belajar 
Critical thinking and problem solving Pengembangan kemampuan berpikir kritis, reflektif, dan 

pemecahan masalah 
Character development Pengembangan karakter, tanggung jawab sosial, kerja 

sama, dan kemandirian 

Berdasarkan proses pengkodean terhadap 45 artikel yang memenuhi kriteria inklusi, tema student-centered 
learning dan experiential learning merupakan tema yang paling sering muncul dalam literatur yang dianalisis. 
Kedua tema tersebut ditemukan pada sebagian besar artikel yang membahas implementasi progresivisme dalam 
pembelajaran. Sementara itu, tema teacher as facilitator, critical thinking and problem solving, serta character 
development juga muncul secara konsisten meskipun dengan frekuensi yang relatif lebih rendah. Hasil 
pengelompokan tema tersebut menunjukkan bahwa penelitian mengenai progresivisme pada umumnya 
berfokus pada upaya menciptakan pembelajaran yang aktif, berbasis pengalaman, dan berorientasi pada 
pengembangan kompetensi peserta didik. 

Tema student-centered learning merupakan tema yang paling dominan dalam literatur yang dianalisis. 
Sebagian besar penelitian menekankan pentingnya keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran 
melalui diskusi, kolaborasi, eksplorasi mandiri, dan pemecahan masalah kontekstual. Temuan tersebut 
menunjukkan bahwa pembelajaran yang berpusat pada peserta didik dipandang sebagai karakteristik utama 
progresivisme yang mendukung pengembangan kreativitas, kemandirian, dan kemampuan berpikir kritis siswa 
(Islamy et al., 2024; Masdar & Ismail, 2025). Selain itu, berbagai penelitian menunjukkan bahwa implementasi 
student-centered learning umumnya dilakukan melalui pemberian pengalaman belajar langsung, aktivitas 
pemecahan masalah, serta interaksi dengan lingkungan sekitar sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna 
dan kontekstual (Maisy Afriliany et al., 2024). Melalui pendekatan tersebut, peserta didik didorong untuk 
membangun pemahamannya sendiri berdasarkan pengalaman belajar yang diperoleh selama proses 
pembelajaran berlangsung. 

Sebagian besar penelitian menggunakan pemikiran John Dewey sebagai landasan konseptual dalam 
menjelaskan pendidikan progresivisme. Berbagai penelitian mengaitkan prinsip learning by doing dengan 
pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan pemecahan masalah dalam pembelajaran inovatif 
(Ari Rohmah et al., 2023; Papada & Ismail, 2024). Temuan tersebut menunjukkan bahwa pengalaman belajar 
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dipandang sebagai elemen penting dalam membantu peserta didik membangun pengetahuan secara aktif dan 
kontekstual. Selain itu, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa implementasi progresivisme diwujudkan 
melalui pembelajaran yang fleksibel, kolaboratif, dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik. Dalam 
berbagai studi, guru tidak lagi berperan sebagai sumber utama pengetahuan, tetapi sebagai fasilitator yang 
mendampingi proses belajar siswa melalui kegiatan eksplorasi, diskusi, dan pemecahan masalah kontekstual 
(Prawidianto, 2025; Maulani et al., 2025). 

Konsistensi temuan pada berbagai studi menunjukkan bahwa pendidikan progresivisme tetap relevan 
sebagai landasan filosofis pembelajaran abad ke-21 karena menempatkan pengalaman belajar sebagai sarana 
pembentukan kemampuan berpikir kritis dan adaptif peserta didik  (D. M. Khasanah et al., 2024). Dalam 
perspektif ini, pendidikan tidak hanya diarahkan pada penguasaan materi, tetapi juga pada kemampuan peserta 
didik dalam merekontruksi pengetahuan melalui interaksi sosial, pemecahan masalah, dan refleksi pengalaman 
belajar. Pandangan tersebut selaras dengan kebutuhan pendidikan di era digital yang menuntut peserta didik 
mampu beradaptasi terhadap perubahan sosial dan perkembangan teknologi secara kritis serta bertanggung 
jawab (Santoso et al., 2024). 

Dalam konteks Indonesia, implementasi progresivisme paling banyak dibahas melalui Kurikulum Merdeka. 
Berbagai literatur menyoroti bahwa kurikulum ini memberikan ruang yang lebih luas bagi peserta didik untuk 
mengembangkan pengalaman belajar secara mandiri, reflektif, dan kontekstual (Nugraha et al., 2025). 
Pembelajaran berbasis proyek yang menjadi salah satu karakteristik utama Kurikulum Merdeka turut 
mencerminkan pemikiran John Dewey mengenai pendidikan sebagai proses rekonstruksi pengalaman. Oleh 
karena itu, pembelajaran tidak hanya berfokus pada pencapaian akademik, tetapi juga pada pengembangan 
kemampuan berpikir kritis, tanggung jawab sosial, dan kemandirian belajar peserta didik. 

Selain relevan dalam mendukung pembelajaran abad ke-21, berbagai studi juga menyoroti kontribusi 
progresivisme dalam pembentukan karakter peserta didik (Yudianto & Fauziati, 2021). Melalui pembelajaran 
yang aktif dan kolaboratif, siswa dilatih untuk berpikir kritis, bekerja sama, menghargai pendapat orang lain, 
serta bertanggung jawab terhadap proses belajarnya sendiri (Ningrum et al., 2024). Temuan tersebut 
menunjukkan bahwa pendidikan progresivisme tidak hanya berorientasi pada pengembangan aspek kognitif, 
tetapi juga pada pembentukan karakter dan keterampilan sosial yang diperlukan peserta didik dalam kehidupan 
bermasyarakat. Konsistensi temuan pada berbagai literatur yang dianalisis memperlihatkan bahwa prinsip-
prinsip progresivisme masih memiliki relevansi yang kuat dalam menjawab kebutuhan pendidikan modern. 
Dengan demikian, progresivisme dapat dijadikan sebagai landasan filosofis dalam mengembangkan 
pembelajaran inovatif yang adaptif terhadap perkembangan zaman serta berorientasi pada pengembangan 
potensi peserta didik secara optimal. 

Implementasi Prinsip Progresivisme dalam Pembelajaran pada Era Digitalisasi Pendidikan 
Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa implementasi prinsip progresivisme pada era digital diwujudkan 
melalui berbagai model pembelajaran inovatif yang memadukan pengalaman belajar, pemecahan masalah, 
kolaborasi, dan pemanfaatan teknologi digital. Dari berbagai pendekatan yang ditemukan dalam literatur, 
Project Based Learning (PjBL) dan Problem Based Learning (PBL) merupakan model yang paling sering 
dikaitkan dengan penerapan prinsip progresivisme. Temuan ini mengindikasikan bahwa pembelajaran inovatif 
di era digital tidak lagi berfokus pada transfer pengetahuan semata, tetapi pada penciptaan pengalaman belajar 
yang bermakna dan kontekstual. 

Berbagai studi menyoroti bahwa pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning) menjadi salah satu 
bentuk implementasi progresivisme yang paling banyak digunakan dalam pendidikan digital. Model ini 
melibatkan peserta didik dalam kegiatan penyelidikan, pemecahan masalah, dan kolaborasi untuk 
menghasilkan suatu produk atau Solusi (W. Wahyudi et al., 2024). Selain mendorong keterlibatan aktif peserta 
didik, pembelajaran berbasis proyek juga berkontribusi terhadap pengembangan kreativitas, kemampuan 
berpikir kritis, serta keterampilan kerja sama yang dibutuhkan pada abad ke-21 (Rahmazatullaili et al., 2017). 
Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran berbasis proyek turut memperluas akses informasi dan 
menjadikan proses pembelajaran lebih aktif serta bermakna (Marcheilla et al., 2025). 

Selain Project Based Learning, berbagai penelitian juga menempatkan Problem Based Learning sebagai 
pendekatan yang relevan dengan prinsip progresivisme. Literatur yang dianalisis menunjukkan bahwa model 
ini memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memahami dan menyelesaikan permasalahan yang 
berkaitan dengan kehidupan nyata melalui proses diskusi, analisis, dan pencarian informasi secara mandiri 
(Sucipto et al., 2023). Dengan dukungan teknologi digital, peserta didik dapat mengakses berbagai sumber 
belajar secara lebih luas sehingga proses pembelajaran menjadi lebih interaktif dan mendalam (Robbani et al., 
2025). Temuan tersebut menunjukkan bahwa Problem Based Learning tidak hanya membantu peserta didik 
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memahami materi pembelajaran, tetapi juga mengembangkan kemampuan analitis, pengambilan keputusan, 
kolaborasi, dan kemandirian belajar (Handayani et al., 2022). 

Selain pendekatan berbasis proyek dan pemecahan masalah, blended learning juga banyak ditemukan dalam 
literatur sebagai bentuk implementasi progresivisme pada era digital. Model ini menggabungkan pembelajaran 
tatap muka dan pembelajaran daring sehingga memberikan fleksibilitas yang lebih besar kepada peserta didik 
dalam mengakses materi pembelajaran (Maulidiya et al., 2024). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa 
blended learning memungkinkan peserta didik belajar sesuai dengan kebutuhan, minat, dan gaya belajar masing-
masing. Selain itu, model ini turut mendorong kemandirian belajar serta kemampuan peserta didik dalam 
memanfaatkan teknologi secara optimal untuk mendukung proses pembelajaran (Ismaniati et al., 2015). 

Pemanfaatan platform digital juga menjadi bagian penting dalam implementasi progresivisme pada era 
digital. Literatur yang dianalisis menunjukkan bahwa Learning Management System (LMS), Google 
Classroom, Quizizz, dan Canva Edu merupakan platform yang paling banyak digunakan untuk mendukung 
proses pembelajaran. Berbagai penelitian menegaskan bahwa platform tersebut tidak hanya berfungsi sebagai 
media penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana untuk mendorong interaksi, kolaborasi, refleksi, dan 
partisipasi aktif peserta didik dalam proses pembelajaran (Aprilia et al., 2023). Temuan ini menunjukkan bahwa 
teknologi digital dapat mendukung rekonstruksi pengalaman belajar apabila dimanfaatkan secara interaktif dan 
sesuai dengan kebutuhan pembelajaran (Ashari et al., 2025). 

Konsisten dengan tema teacher as facilitator yang ditemukan pada analisis literatur, berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa peran guru dalam pembelajaran digital mengalami perubahan yang signifikan. Guru tidak 
lagi berfungsi sebagai satu-satunya sumber informasi, melainkan sebagai fasilitator yang mendampingi peserta 
didik dalam proses eksplorasi, pemecahan masalah, dan pengembangan pengetahuan secara mandiri (Fauziah 
et al., 2025). Oleh karena itu, guru dituntut mampu menciptakan suasana belajar yang demokratis, interaktif, 
dan kolaboratif agar peserta didik dapat terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran (Fitrah et al., 2022). 

Literatur yang dianalisis juga mengindikasikan bahwa penerapan progresivisme dalam lingkungan digital 
tidak hanya berdampak pada aspek akademik, tetapi juga pada pengembangan keterampilan sosial peserta didik. 
Pembelajaran digital memberikan kesempatan yang lebih luas bagi peserta didik untuk belajar secara kolaboratif 
melalui diskusi daring, presentasi virtual, maupun kerja kelompok berbasis platform digital. Berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa aktivitas tersebut berkontribusi terhadap pengembangan kemampuan komunikasi, kerja 
sama, interaksi sosial, dan kemampuan menghargai pendapat orang lain yang menjadi bagian penting dari 
kompetensi abad ke-21 (Agustiana et al., 2023; Nisa et al., 2023). Temuan ini menunjukkan bahwa 
pembelajaran digital yang berlandaskan prinsip progresivisme tidak hanya mendukung pencapaian akademik, 
tetapi juga membantu peserta didik membangun keterampilan sosial yang diperlukan dalam kehidupan 
bermasyarakat dan dunia kerja. 

Penerapan progresivisme dalam pembelajaran digital juga menunjukkan bahwa teknologi dapat menjadi 
sarana untuk meningkatkan keterlibatan peserta didik apabila digunakan secara reflektif dan kontekstual. 
Penggunaan media interaktif dan platform digital tidak hanya membantu meningkatkan motivasi belajar, tetapi 
juga memberi kesempatan kepada peserta didik untuk membangun pengalaman belajar yang lebih personal dan 
kolaboratif (Hasmiza, 2025). Temuan pada berbagai penelitian menunjukkan bahwa efektivitas teknologi dalam 
pembelajaran progresivistik tidak ditentukan oleh penggunaan teknologinya semata, melainkan oleh bagaimana 
teknologi tersebut dimanfaatkan untuk mendukung pengalaman belajar yang reflektif, kontekstual, dan 
kolaboratif (Putra et al., 2023).  

Berdasarkan berbagai penelitian yang dianalisis, implementasi progresivisme pada era digital tercermin 
melalui penggunaan model pembelajaran inovatif, seperti Project Based Learning, Problem Based Learning, 
dan blended learning, yang didukung oleh pemanfaatan teknologi digital serta perubahan peran guru menjadi 
fasilitator pembelajaran. Berbagai bentuk implementasi tersebut menunjukkan bahwa prinsip-prinsip 
progresivisme tetap relevan dalam menjawab kebutuhan pendidikan kontemporer karena mampu menciptakan 
proses belajar yang fleksibel, partisipatif, kolaboratif, dan bermakna bagi peserta didik. 

Tantangan Penerapan Pendidikan Progresivisme dalam Pembelajaran Digital 
Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa penerapan pendidikan progresivisme dalam pembelajaran digital 
masih menghadapi berbagai tantangan yang berkaitan dengan aspek teknologi, sumber daya manusia, budaya 
pembelajaran, serta dukungan lingkungan pendidikan. Berdasarkan proses pengkodean dan pengelompokan 
data terhadap 45 literatur yang dianalisis, ditemukan enam tema utama tantangan implementasi progresivisme 
pada era digital, yaitu kesenjangan infrastruktur digital, kompetensi dan literasi digital guru, perubahan 
paradigma pembelajaran, kesiapan peserta didik, tantangan menjaga aspek humanistik pembelajaran, serta 
dukungan institusi dan keluarga. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi progresivisme 
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tidak hanya ditentukan oleh ketersediaan teknologi, tetapi juga oleh kesiapan seluruh ekosistem pendidikan 
dalam mendukung proses pembelajaran yang partisipatif dan berpusat pada peserta didik. 

Tabel 2. Tema kesenjangan infrastruktur digital 

Tema Tantangan Fokus Temuan Literatur 
Kesenjangan infrastruktur digital Akses internet, perangkat, dan fasilitas teknologi 
Kompetensi dan literasi digital guru Integrasi teknologi dan pedagogi pembelajaran 
Perubahan paradigma pembelajaran Transisi dari teacher-centered menuju student-centered 

learning 
Kesiapan peserta didik Kemandirian belajar dan literasi digital 
Aspek humanistik pembelajaran Menjaga interaksi sosial dan pengalaman belajar 

langsung 
Dukungan institusi dan keluarga Kebijakan sekolah, fasilitas, dan pendampingan orang 

tua 
 

Tema kesenjangan infrastruktur digital merupakan tantangan yang paling banyak ditemukan dalam literatur 
yang dianalisis. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa keterbatasan akses internet, perangkat digital, dan 
fasilitas teknologi masih menjadi hambatan utama dalam pelaksanaan pembelajaran digital, terutama di daerah 
terpencil dan sekolah dengan sarana pendidikan yang terbatas (Pahrijal & Novitasari, 2023; Subroto et al., 2023). 
Temuan tersebut mengindikasikan bahwa transformasi digital pendidikan belum berlangsung secara merata 
sehingga berpengaruh terhadap kualitas dan aksesibilitas pembelajaran berbasis progresivisme. 

Selain faktor infrastruktur, kompetensi dan literasi digital guru menjadi tema tantangan yang juga banyak 
dibahas dalam berbagai penelitian (Rahayuningsih & Muhtar, 2022). Sebagian guru masih mengalami kesulitan 
dalam mengintegrasikan teknologi dengan pendekatan pedagogis yang sesuai sehingga pembelajaran cenderung 
tetap bersifat konvensional (Rahma et al., 2023). Temuan tersebut menunjukkan bahwa rendahnya literasi 
digital guru tidak hanya memengaruhi penggunaan teknologi pembelajaran, tetapi juga berdampak pada 
kemampuan guru dalam merancang pengalaman belajar yang efektif dan berpusat pada peserta didik. Kondisi 
ini mengindikasikan bahwa transformasi digital pendidikan belum sepenuhnya diikuti oleh perubahan praktik 
pedagogis di ruang kelas. 

Analisis literatur juga menunjukkan bahwa perubahan paradigma dari teacher-centered learning menuju 
student-centered learning masih menjadi tantangan dalam implementasi progresivisme pada era digital 
(Asnamawati et al., 2023). Berbagai penelitian menemukan bahwa sebagian pendidik masih mempertahankan 
metode ceramah dan pembelajaran satu arah karena dianggap lebih praktis dan mudah diterapkan dalam 
kegiatan belajar mengajar (Iskandar et al., 2022). Temuan tersebut mengindikasikan bahwa transformasi praktik 
pembelajaran berlangsung lebih lambat dibandingkan perkembangan teknologi pendidikan. Akibatnya, 
pemanfaatan teknologi sering kali hanya digunakan untuk mendigitalisasi metode pembelajaran konvensional 
tanpa mengubah pola interaksi dan keterlibatan peserta didik secara signifikan. 

Kesiapan peserta didik merupakan tema lain yang muncul secara konsisten dalam literatur yang dianalisis. 
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa tidak semua peserta didik memiliki kemampuan belajar mandiri, 
disiplin belajar, dan literasi digital yang memadai untuk mengikuti pembelajaran berbasis teknologi (Prasetyo et 
al., 2023). Rendahnya kemampuan tersebut menyebabkan sebagian peserta didik mengalami kesulitan dalam 
mengelola informasi, memanfaatkan sumber belajar digital, serta berpartisipasi secara optimal dalam 
pembelajaran daring (Sutrisna & Bhandesa, 2021). Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi 
progresivisme pada era digital tidak hanya bergantung pada kesiapan teknologi dan guru, tetapi juga pada 
kemampuan peserta didik dalam mengelola proses belajar secara mandiri. 

Sejumlah penelitian juga menyoroti tantangan dalam menjaga dimensi humanistik pembelajaran di tengah 
meningkatnya penggunaan teknologi digital. Literatur menunjukkan bahwa ketergantungan yang berlebihan 
pada teknologi berpotensi mengurangi kualitas interaksi sosial, empati, serta pengalaman belajar langsung yang 
menjadi bagian penting dalam proses pendidikan (Suhartini et al., 2024). Selain itu, dominasi media digital dan 
sistem otomatisasi pembelajaran berisiko mendorong peserta didik menjadi penerima informasi yang pasif 
apabila tidak disertai aktivitas reflektif dan dialogis. Temuan ini mengindikasikan pentingnya keseimbangan 
antara pemanfaatan teknologi dan interaksi sosial agar pembelajaran tetap mendukung perkembangan peserta 
didik secara utuh. 

Literatur yang dianalisis menunjukkan bahwa kesiapan institusi pendidikan menjadi faktor penting dalam 
mendukung keberhasilan implementasi progresivisme pada era digital. Beberapa sekolah masih menghadapi 
keterbatasan dalam penyediaan fasilitas teknologi, pelatihan guru, dan pengembangan media pembelajaran 
digital (Rahmawati et al., 2022). Selain itu, kurangnya dukungan kebijakan institusional terhadap inovasi 
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pembelajaran turut memengaruhi efektivitas implementasi progresivisme di lingkungan sekolah (Pulungan et 
al., 2022). Temuan tersebut menunjukkan bahwa transformasi pembelajaran digital memerlukan dukungan 
sistemik yang tidak hanya berfokus pada individu guru, tetapi juga pada kesiapan organisasi pendidikan secara 
keseluruhan. 

Selain dukungan institusi pendidikan, berbagai penelitian juga menyoroti pentingnya peran keluarga dalam 
mendukung implementasi pembelajaran progresivisme berbasis digital. Orang tua berperan dalam mengawasi 
penggunaan teknologi sekaligus mendampingi proses belajar peserta didik di rumah (Ermawati et al., 2021). 
Kurangnya pendampingan dapat menyebabkan penggunaan teknologi tidak terarah sehingga mengurangi 
efektivitas pembelajaran. Oleh karena itu, sinergi antara sekolah dan keluarga menjadi salah satu faktor 
pendukung yang berkontribusi terhadap keberhasilan pembelajaran digital. 

Berdasarkan berbagai penelitian yang dianalisis, strategi yang paling banyak direkomendasikan untuk 
mengatasi tantangan tersebut meliputi pemerataan infrastruktur digital, peningkatan kompetensi dan literasi 
digital guru, penguatan dukungan institusional, serta kolaborasi antara sekolah dan keluarga dalam 
mendampingi proses belajar peserta didik (Faiz et al., 2022; Khasanah & Setiawan, 2022). Selain itu, 
pengembangan kompetensi pedagogis guru perlu diimbangi dengan kemampuan mengintegrasikan teknologi 
secara efektif agar pembelajaran digital tidak hanya berorientasi pada penggunaan teknologi, tetapi juga pada 
pencapaian tujuan pembelajaran yang bermakna (Marwah & Robi’ah, 2022; Sibuea et al., 2023)  

Secara keseluruhan, hasil sintesis literatur menunjukkan bahwa tantangan implementasi progresivisme pada 
era digital mencakup aspek infrastruktur, kompetensi guru, kesiapan peserta didik, dukungan institusional, serta 
keseimbangan antara teknologi dan nilai humanistik pendidikan. Temuan ini mengindikasikan bahwa 
keberhasilan penerapan progresivisme tidak hanya bergantung pada ketersediaan teknologi, tetapi juga pada 
kesiapan seluruh ekosistem pendidikan dalam mendukung pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. 
Dengan demikian, implementasi progresivisme pada era digital memerlukan pendekatan yang komprehensif 
agar teknologi dapat dimanfaatkan secara optimal untuk mendukung proses pembelajaran yang berkualitas dan 
berkelanjutan. 

 
Simpulan 
Berdasarkan hasil Systematic Literature Review (SLR) terhadap 45 literatur yang memenuhi kriteria inklusi, 
penelitian ini menunjukkan bahwa pendidikan progresivisme masih menjadi landasan filosofis yang banyak 
digunakan dalam pengembangan pembelajaran inovatif pada era digitalisasi pendidikan. Hasil analisis tematik 
mengidentifikasi lima tema utama yang menjelaskan relevansi progresivisme dalam pendidikan, yaitu student-
centered learning, experiential learning, teacher as facilitator, critical thinking and problem solving, serta 
character development. Temuan tersebut menunjukkan bahwa berbagai penelitian secara konsisten 
menempatkan peserta didik sebagai pusat pembelajaran melalui pengalaman belajar yang aktif, kolaboratif, dan 
kontekstual. Hasil sintesis literatur juga menunjukkan bahwa implementasi prinsip progresivisme pada era 
digital diwujudkan melalui penggunaan berbagai model pembelajaran inovatif, seperti Project Based Learning, 
Problem Based Learning, dan blended learning, yang didukung oleh pemanfaatan teknologi digital dalam proses 
pembelajaran. Selain itu, peran guru mengalami pergeseran dari sumber utama informasi menjadi fasilitator 
yang mendampingi peserta didik dalam membangun pengetahuan secara mandiri. Namun demikian, 
implementasi progresivisme dalam pembelajaran digital masih menghadapi berbagai tantangan, meliputi 
kesenjangan infrastruktur digital, keterbatasan kompetensi dan literasi digital guru, perubahan paradigma 
pembelajaran, kesiapan peserta didik, tantangan menjaga aspek humanistik pembelajaran, serta dukungan 
institusi dan keluarga. Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya menggunakan data sekunder yang 
berasal dari literatur yang dianalisis dan tidak melibatkan pengumpulan data primer melalui observasi, 
wawancara, maupun eksperimen. Oleh karena itu, temuan yang diperoleh merepresentasikan kecenderungan 
hasil penelitian yang telah dipublikasikan dan belum dapat digunakan untuk mengukur efektivitas implementasi 
progresivisme dalam konteks tertentu secara langsung. Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian 
selanjutnya disarankan untuk melakukan studi empiris melalui pendekatan kuantitatif, kualitatif, maupun 
mixed methods guna menguji implementasi dan efektivitas pembelajaran progresivisme berbasis digital pada 
berbagai jenjang pendidikan. Selain itu, penelitian eksperimental atau kuasi-eksperimental diperlukan untuk 
memperoleh bukti yang lebih kuat mengenai pengaruh model pembelajaran progresivistik terhadap peningkatan 
hasil belajar, keterampilan berpikir kritis, kreativitas, dan kompetensi abad ke-21 peserta didik. 
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